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要旨 

ウランサリ、ベティ・ミヨシ。２０１４。荻上直子制作の映画『レンタネ

コ』における、生活のパートナーとしての猫。ブラウィジャヤ大学日本文

学科。 

指導教官: (I) レトノ・デウィ・アンバラストゥティ(II) エリサベット・ワ

ォロブロト  

キーワード: レンタル猫、映画、レンタネコ、生活のパートナー 

ペットは人間が長時間または短時間飼っている動物である。ペット

好き、動物愛などが理由で、人は大抵ペットを飼うことを決める。また、

寂しいので、いつも傍に居る「友達」が欲しい、などが理由で、人はペッ

トを飼うことを決める。日本の社会では、ペットは大体家族メンバーの一

部として考えられている。 

 

本研究は、Mise En Scene及び文学の社会学、さらに孤独及び単身赴

任に関する理論などのいくつかの参考文献を使用して、文（テキト）及び

映像を通して、人が「レンタネコ」を使用する理由について記述的方法で

説明する。 

 

結果として、人はペットを飼うことに、特定の理由を持っている。

それに、ペットが傍に居るため、人は寂しいと感じていないということも

判明した。 

 

この映画は、楽しむ以外に、文化、社会、及び環境のように、色々

なことについて学べるメディアである。そこで、猫を飼っている主人公に

生じた変化についてなど、異なった問題や分析でこの映画を研究するのが

提案される。 
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ABSTRAK 

Wulansari, Bety Miyosi. 2014. Kucing sebagai Teman Hidup dalam Film 

Rentaneko karya Naoko Ogigami. Program Studi Sastra Jepang. Jurusan Bahasa 

dan Sastra. Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: (I) Retno Dewi Ambarastuti; (II) Elisabeth Worobroto 

Kata Kunci: kucing rental, film, rentaneko, teman hidup 

Hewan peliharaan merupakan binatang yang dipelihara manusia, baik 

untuk sementara maupun dalam waktu yang lama. Seseorang biasanya memilih 

untuk memelihara hewan karena ia menyukai atau mencintai hewan tertentu. 

Selain itu dapat dikarenakan seseorang tersebut merasa kesepian dan ingin 

memiliki “teman” yang dapat selalu dekat dengannya. Sebagian besar warga 
Jepang menganggap hewan peliharaan sebagai bagian dari keluarga. 

 

Dengan menggunakan kajian sosiologi sastra dan mise en scene, serta 

sumber-sumber data seperti teori tentang kesepian dan tanshin funin, penelitian ini 

akan menjelaskan alasan seseorang menyewa kucing rental untuk dipelihara dan 

dijadikan teman hidup secara deskriptif melalui teks dan gambar. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seseorang memiliki alasan 

tertentu untuk memelihara hewan peliharaan. Selain itu, dengan keberadaan 

hewan peliharaan disisinya, hal tersebut membuat seseorang tidak lagi merasa 

kesepian dan lubang dalam hati mereka bisa tertutupi. 

 

Selain menjadi hiburan, film ini dapat menjadi pembelajaran mengenai 

berbagai hal seperti budaya, sosial, dan lingkungan. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan untuk meneliti film ini dengan pendekatan atau permasalahan yang 

berbeda, seperti mengenai perubahan yang terjadi pada tokoh setelah memelihara 

kucing. 

 


